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ABSTRAK

Vidia Annstasyu: 08051281722065. Keterkaitan Faktor Fisika Kimia
Lingkungan Perairan dengan Struktur Komunitas Fitoplankton di Perairan
Pulau .l'asaran. Lampung (Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan
Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi., M.Si)

Perairan Pulau Pasaran merupakan pulau reklamasi yang padat dengan kegiatan
pcndu_duk sekitar seperti aktivitas transportasi perairan, serta kegiatan perikanan
seperti keramba kerang hijau, keramba jaring apung dan merupakan pusat ikan
teri .lndoncsin. Berbagai aktivitas yang terjadi mampu mempengaruhi kualitas
perairan. Parameter perairan dalam aspek fisika, kimia dan biologis dapat menjadi
tolak ukur kualitas suatu perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh parameter perairan di kawasan Pulau Pasaran terhadap struktur
komunitas fitoplankton. Penentuan titik sampling dengan metode purposive
sampling sebanyak 10 stasiun yang diharapkan mewakili dacrah yang dikaji.
Analisis data yang digunakan untuk mengkaji keterkaitan antara parameter
kualitas perairan adalah Principal Component Analysis (PCA). Hasil penelitian
untuk struktur komunitas fitoplankton menunjukkan kelimpahan berkisar antara
82 — 6950 sel/l. dan dikategorikan scbagai perairan oligotrofik; indeks
keanekaragaman berkisar antara 0,546 - 3,009; indeks keseragaman 0,069 -
0,807; indeks dominansi 0,298 — 0,901. Secara umum kualitas perairan Pulau
Pasaran masih tergolong baik untuk kehidupan biota akuatik khususnya
fitoplankton. Perairan Pulau Pasaran. Berdasarkan hasil analisis PCA didapatkan
bahwa pH menjadi faktor perairan yang memiliki kontribusi terbesar jika
dibandingkan parameter lainnya. Parameter pH terdapat pada sumbu F1 dengan
kontribusi sumbu sebesar 31,48%.

Kata kunci: Struktur Komunitas Fitoplankton, Parameter Perairan, PCA,
Perairan Pulau Pasaran
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ABSTRACT

Vidia Anastasya. 08051281722065. The Relation of Physical and Chemical
Factors of Aquatic Environment with Phytoplankton Community Structure
in the waters of Pasaran Island, Lampung

(Advisors: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si and Dr. Wike Ayu Eka Putri, S.Pi.,

M.Si)

The waters of Pasaran Island are reclamation islands that are densely populated
with activities of the surrounding population for various water transportation
activities, as well as fishery activities such as green mussel cages, floating net
cages, and is the center of Indonesian anchovy. Various activities that occur can
affect water quality. Water parameters in the aspects of physics, chemistry, and
biology can be a measure of the quality of waters. This study aims to determine
the effect of water parameters in the Pasaran Island area on the structure of the
phytoplankton community. Determination of sampling points by purposive
sampling method as many as 10 stations are expected to represent the area
studied. Analysis of the data used to examine the relationship between water
quality parameters is Principal Component Analysis (PCA). The results of the
study for the structure of the phytoplankton community showed that the
abundance ranged between 82 — 6950 cells/L. and categorized as oligotrophic
waters; diversity index ranged from 0.546 - 3.009; uniformity index 0.069 -
0.807; dominance index 0,298 — 0.901. In general, the water quality of Pasaran
Island is still relatively good for the life of aquatic biota, especially
phytoplankton. Based on the results of PCA analysis, it was found that pH is the
water factor that has the largest contribution compared to other parameters. The
pH parameter is on the F1 axis with an axis contribution of 31.48%.

Keywords: Phytoplankton Community Structure, Water Parameters, PCA,
Pasaran Island Waters
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RINGKASAN

Vidia Anastasya. 08051281722065. Keterkaitan Faktor Fisika Kimia
Lingkungan Perairan dengan Struktur Komunitas Fitoplankton di Perairan
Pulau Pasaran, Lampung

(Pembimbing: Dr. Riris Aryawati, S.T., M.Si dan Wike Ayu Eka Putri, S.Pi.,
M.Si)

Perairan Pulau Pasaran terletak di Kota Bandar Lampung, Provisi
Lampung. Pulau Pasaran merupakan pulau hasil reklamasi. Perairan Pulau
Pasaran dipengaruhi oleh aktivitas dari daratan. Hal ini dikarenakan lokasi ini
mayoritas masyarakatnya bergerak pada sektor perikanan dan transportasi laut.
Perairan Pulau Pasaran menjadi tempat bermuaranya Muara Way Kuripan yang
ditumbuhi hutan mangrove dan dijadikan nelayan sebagai dermaga. Berbagai
aktivitas yang terjadi di perairan Pulau Pasaran dapat mengakibatkan perubahan
kualitas perairan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterkaitan
antara parameter fisika dan kimia dengan struktur komunitas fitoplankton di
perairan Pulau Pasaran.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021. Sampel air dan
fitoplankton di ambil di sepuluh stasiun di perairan Pulau Pasaran. Penentuan titik
sampling berdasarkan metode purposive sampling. Parameter yang diukur pada
penelitian ini yaitu pH, suhu, salinitas, oksigen terlarut, kecerahan, intensitas
cahaya, nitrat dan fosfat. Pengambilan sampel sebanyak dua botol berukuran 250
mL untuk dianalisis fitoplankton dan nutrien. Analisis sampel fitoplankton
dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan, analisis kadar fosfat dilakukan di
Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, dan analisis kadar nitrat
dilakukan di Balai Lingkungan Hidup Palembang. Pengukuran parameter perairan
dan perhitungan struktur komunitas fitoplankton diolah dengan software
Microsoft Excel. Untuk melihat keterkaitan antara parameter perairan terhadap
struktur komunitas fitoplankton digunkan analisis Principal Component Analysist
(PCA).

Hasil pengukuran parameter perairan Pulau Pasaran didapatkan suhu
berkisar antara 28,65 — 29,74 °C dengan suhu rata-rata 28,98 °C. Salinitas berkisar
antara 4 — 28 mg/L dengan salinitas rata-rata 23,2 mg/L. pH berkisar antara 7,76 —
8,13 dengan pH rata-rata 8,04. Oksigen terlarut (DO) berkisar antara 4,5 — 5,6
mg/L dengan rata-rata 4,85 mg/L. Intensitas cahaya berkisar antara 170 — 1838
Lux dengan rata-rata 704,1 Lux. Kecerahan berkisar antara 22,5 — 130 cm dengan
rata-rata kecerahan 71 cm. Kecepatan arus berkisar antara 0,012 — 0,25 m/s
dengan kecepatan rata-rata 0,13 m/s. Konsentrasi nitrat berkisar antara 0,3 — 0,5
mg/L dengan rata-rata 0,41 mg/L. Konsentrasi fosfat berkisar antara 0,029 — 0,2
mg/L dengan rata-rata 0,087 mg/L.

Genus fitoplankton yang ditemukan di Perairan Pulau Pasaran yaitu
Aulacoseria, Bacteriastrum, Chaetoceros, Coscinodiscus Odontella, Rhizosolenia,
Skeletonema, Thalassionema, Thalassiosira, Ceratium dan Dinophysis. Hasil
perhitungan struktur komunitas fitoplankton didapatkan kelimpahan berkisar
antara 82 — 6950 sel/L dengan rata-rata kelimpahan 1051 sel/L dengan kategori
perairan oligotrofik. Indeks keanekaragaman berkisar antara 0,546 — 3,009 dengan



rata-rata 2,034 yang merupakan kategori indeks keanekaragaman sedang. Indeks
keseragaman berkisar antara 0,069 — 0,807 dengan rata-rata 0,422 dengan kategori
indeks keseragaman rendah. Indeks dominansi berkisar antara 0,298 — 0,901
dengan rata-rata 0,54 dengan kategori indeks dominansi sedang.

Hasil analisis menggunakan metode PCA menunjukkan adanya kelompok
parameter pada sumbu F1 yaitu pH, keseragaman, keanekaragaman, dominansi
dan kelimpahan dengan kontribusi sebesar 31,48%. Pada sumbu F2 menunjukkan
parameter fosfat, nitrat, salinitas dan kecepatan arus dengan kontribusi sebesar
26,49%. Pada sumbu F3 menunjukkan parameter DO dan kecerahan dengan
kontribusi sebesar 21,59%. Pada sumbu F4 menunjukkan parameter intensitas
cahaya dan suhu dengan kontribusi sebesar 9,72%.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Pasaran merupakan pulau hasil reklamasi yang berada di Kota
Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Pada perairan Pulau Pasaran ini, mayoritas
mata pencaharian masyarakatnya bergerak di sektor perikanan dengan berprofesi
sebagai nelayan dan pengolah hasil tangkapan perikanan. Aktivitas di perairan ini
juga tergolong ramai dalam bidang pelayaran dan kebutuhan transportasi bidang
perindustrian.

Ketersediaan nutrien dalam suatu perairan dapat menjadikan perairan
tersebut subur dan menjadi daerah penangkapan untuk jenis ikan tertentu
(Handoko et al. 2013). Apabila konsentrasi nutrien tersebut melebihi nilai ambang
batas maka terjadi eutrofikasi yang ditandai dengan terjadinya blooming
fitoplankton. Dampak negatif yang ditimbulkan akibat blooming fitoplankton
yaitu kadar oksigen terlarut di dalam air menjadi berkurang, penetrasi cahaya
matahari yang terhalang untuk sampai ke perairan serta mengancam keberadaan
biota lain didalamnya.

Nitrat dan fosfat dapat berasal dari perairan itu sendiri dan dari sumber
lain yang berasal dari luar perairan. Sumber utama nutrien dari perairan itu sendiri
didapat melalui proses-proses penguraian, pelapukan ataupun dekomposisi
tumbuh-tumbuhan. Adapun keberadaan nutrien yang berasal dari luar perairan
dapat terjadi akibat sumbangan dari daratan melalui aliran sungai dan pengaruh
kegiatan disekitar pesisir dan muara sungai. Apabila masukan nutrien ini terjadi
terus menerus maka akan terjadi perubahan kualitas kimia perairan seperti
terjadinya pengkayaan nutrien (eutrofikasi).

Parameter perairan dalam aspek fisika, kimia dan biologis dapat menjadi
tolak ukur kualitas suatu perairan. Kajian mengenai kualitas air penting dilakukan
untuk mengetahui keberadaan dan sebaran jenis biota akuatik. Perubahan
parameter perairan dapat mempengaruhi kualitas perairan serta kondisi biota

akuatik yang ada didalamnya khususnya keberadaan fitoplankton. Pengukuran



parameter perairan penting dilakukan salah satunya dalam sektor perikanan untuk
usaha budidaya.

Fitoplankton sebagai produsen primer sangat bergantung keberadaannya
dengan parameter perairan. Lingkungan perairan dengan parameter yang sesuai
menjadikan fitoplankton dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Namun,
lingkungan perairan dapat berubah kualitasnya dikarenakan pengaruh dari luar
maupun pengaruh dari dalam perairan itu sendiri. Perubahan terhadap parameter
perairan dapat beraikbat pada ledakan fitoplankton yang mendominasi perairan
tersebut dan dapat mengancam keberadaan biota akuatik lainnya. Perubahan
struktur komunitas fitoplankton dapat dijadikan sebagai bioindikator kesuburan
perairan sebagai dampak perubahan kondisi lingkungan.

Kondisi perairan Pulau Pasaran sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia
karena berhubungan langsung dengan permukiman penduduk serta kegiatan
transportasi laut. Berbagai aktivitas yang dilakukan pada perairan Pulau Pasaran
akan menghasilkan limbah organik dan anorganik yang akan terlarut maupun
tersuspensi dalam perairan. Pada penelitian sebelumnya di Perairan Pulau Pasaran
yang dilakukan oleh Ali et al. (2015) pada tahun 2014 yang menganalisis
parameter kualitas perairan untuk kesesuaian lahan budidaya kerang hijau. Oleh
karena itu perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai pengaruh parameter

fisika kimia serta kaitannya terhadap struktur komunitas fitoplankton.

1.2 Rumusan Masalah

Perairan Pulau Pasaran merupakan perairan yang dinamika parameter
kimianya sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Perairan ini dimanfaatkan
untuk budidaya perikanan, transportasi laut, aktivitas perindustrian dan kegiatan
antropogenik. Aktivitas yang terjadi di sekitar perairan mengakibatkan
pengkayaan zat hara. Nitrat dan fosfat dalam perairan bersifat hara esensial
apabila masih dalam batas ambang dan dibutuhkan fitoplankton dalam proses
fotosintesis.

Komposisi kelimpahan fitoplankton juga dapat berperan sebagai
bioindikator dan menjadi salah satu sumber informasi dalam mengetahui kualitas

perairan. Analisis mengenai komposisi, jenis dan kelimpahan fitoplankton sangat



berkaitan dengan parameter fisik-kimiawi perairan. Kelimpahan fitoplankton ini
menjadi hal yang sangat penting untuk melihat ada tidaknya pertumbuhan jenis
fitoplankton tertentu yang mendominasi (keadaan blooming). Berdasarkan uraian
diatas maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apa saja jenis fitoplankton yang ditemukan di Perairan Pulau Pasaran?
2. Bagaimana informasi kelimpahan fitoplankton di setiap stasiun terhadap
kualitas perairan di Perairan Pulau Pasaran?
3. Bagaimana keterkaitan antara parameter perairan dengan struktur komunitas
fitoplankton di Perairan Pulau Pasaran?
Kerangka pikir penelitian secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 1.

Perairan Pulau Pasaran, Provinsi Lampung

Aktivitas yang terjadi:
Aktivitas yang || * Perikanan tangkap
terjadi e Pelayaran
e Pariwisata
Parameter kualitas perairan
Parameter fisika: Parameter biologi: Parameter kimia:
e Kecerahan e Fitoplankton e Oksigen terlarut (DO)
e Suhu [ e Salinitas
* Arah dan Identifikasi jenis * pH (derajat keasaman)
kecepatan arus fitoplankton e Nutrien

Intensitas cahaya |

Struktur komunitas
fitoplankton:
e Kelimpahan
e Dominansi
e Keanekaragaman
e Keseragaman

- - - - = batas penelitian

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Mengukur parameter fisika-kimia dalam untuk mengetahui kualitas perairan
di Perairan Pulau Pasaran
2. Mengetahui dan mengidentifikasi jenis — jenis fitoplankton yang ditemukan
di Perairan Pulau Pasaran
3. Menganalisis struktur komunitas fitoplankton dan mengaitkannya dengan

parameter fisika-kimia perairan Pulau Pasaran.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau informasi
untuk mengkaji mengenai pengaruh parameter fisika-kimia terhadap struktur

komunitas fitoplankton di perairan Pulau Pasaran.
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